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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Peningkatan kualitas sumber daya pegawa menjadi sangat urgen
dan perlu dilakukan secara terencana, terarah, dan berkesnambungan
dalam rangka meningkatkan kemampuan dan profesionalisme. Sasaran
dari pengembangan kualitas sumber daya pegawa untuk meningkatkan
kinerja  operasiona  pegawai dalam  melaksanakan  tugas-tugas
pemerintahan. Selain itu, kudlitas sumber daya pegawa yang tingg akan
bermuara pada lahirnya komitmen yang kuat dalam penyelesaian tugas-
tugas rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya masing-mesing secara
lebih efisien, efektif, dan produktif.

Dapat dikatakan bahwa yang di meksud dengan pengembangan
sumber daya manusia (Human Resourcer Development) secara mekro,
adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam
rangka mencapa tujuan pembangunan. Proses peningkatan dis mencakup
perencanaan, pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia.
Secara mikro, dalam arti lingkungan suatu unit kerja (departemen atau
organisas yang lain) maka sumber daya manusia adalah tenaga kerja atau
pegawai di dalam suatu organisas, yang mempunyai peran penting dalam
mencapal  keberhaslan. Faslitas yang canggh dan lengkap belum

merupakan jaminan akan berhasinya suatu organisas tanpa diimbang



oleh kuditas manusa yang memanfaatkan faslitas tersebut. Dari statmen
diatas, jeladan betapa pertingnya peranan dan kedudukan pegawai sebagai
unsur pelaksana kegatan pemerintahan. Olehnya itu pemerintah membuat
berbagai keterntuan yang mengatr tentang kepegawaian. Perhatian
pemerintah il pada dasarnya tidak lepas dari kondis kebutuhan
pembangunan dewasa ini dimana pegawal sebagai unsur aparatur negara
harus memiliki dedikas dan kuditas yang tingg sehingga mampu
menghadapi  berbagai  kesulitan yang akan muncud dalam  proses
pembangunan. Hal ini perlu dikemukakan karena pada mesa yang akan
datang persoalan-persoalan serta tantangan-tantangan yang akan dihadapi
akan semekin berat dan kompleks. Untuk itu, dibutuhkan sumber daya
pegawai yang handal dalam mengartisipasi berbagai persoalan’.

Setigp organisas yang berada di pemerintahan selalu mempunya
tugas dan fungsnya maesing-masing untuk menjalankan  pemerintahan
yang bak agar mencapa ke sasaran yang telah ditetapkan. Dengan kata
lain, bahwa pencapaian efektifitas organisas merupakan tuntutan yang
harus dicapal apabila suatu organisas birokras ing tetap eksis. Birokras
dan perspektif Weber (1974) meletakan efisiens sebagai norma birokras,
karena itu untuk meningkatkan efisenss sistem pembagian kerja dalam

birokrasi dikembangkan melalu spesidisasi kerja yang jelas.?

1http://repository.unhas.ac.id/bitstream/ha ndle/123456789/241/pdf%202.pdf.
’Falentina U Ha ngawe “Pengaruh Pola Rekruitmen Pegawai Negeri Sipil Terhadap Efektifitas
Organisasi



Pengembangan  birokras  dilakukan secara vertikal  (hierarkis)
ataupun secara horizontal dalam organisas birokras juga harus memiliki
aturan yang jelas mengatur hubungan kerja impersonnal. Jabatan — jabatan
di birokras diis oleh orang — orang yang secara tekhnis berkompeten atau
profesional dibidangnya, karena dengan masuknya orang — orang yang
berkompeten di bidangnya suatu dinas akan mudah untuk menyelesaikan
vis dan mis yang dinas itu punya, dapat dibayangkan jika seandainya
pegawa negeri dpil tidak memiliki kompentens, akan berakibat terhadap
pelayanan kepada masyarakat, misalnya pelayanan yang lambat, bekerja
asal-asdan, tidak meksimal, tidak akan efisen, dan hasilnya tidek sesuai
dengan Standar Operasional Produser (SOP) yang telah di tentukan.

Sementara itu ada tiga hal secara makro tentang pembagian kerja
yang harus di perhatikan organisas pemerintah di indonesa agar para
pegawai mampu efektif dalam memberikan kemampuan yang dimiliki.
pertamaidlah penempatan pegawai yang tepat daam menjalankan
penempatan  para  pegawainya  organisas  pemerintahan  harus
memperhatikan  kemampuan  seseorang,  @pakah  pantas untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut. Dengan demikian efektifitas kerja dan
produktivitas kerja dapat dicapai, yang pada akhirnya tujuan yang telah
ditetapkan organisas pemerintahan tersebut dapat tercapai, kemudian
organisas pemerintahan harus memiliki rincian aktivitas, dengan memiliki
rincian aktifitas yang jelas dan aur kerja yang dilakukan organisas

pemerintahan tersebut dapat menghindarkan para pegawai dari pekerjaan



tanpa arahan atau petunjuk, sehingga setigp pegawa negeri  dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan lancar. Ketiga iadlah beban pekerjaan,
beban kerja yang diberikan organisas pemerintahan harus sesuai tupoks
yang sudah ada namun harus juga disesuaikan dengan kemampuan
sehingga tidak terjadi kendala — kendala di pekerjaan tersebut.

Samarinda adalah sebuah kota yang ada di Proving Kalimantan
Timur, yang dipimpin langsung oleh Walikota, tentu dengan adanya
pemerintahan yang dipimpin oleh seorang walikota, maka daerah akan
mempunyai  birokrasi-birokrass yang akan  membantu  Kinerja
pemerintahan tersebut salah satunya adalah Badan Litbang dan Diklat
Daegrah. Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) ini tentu sangat lah
diperlukan untuk menbantu Kepala Daerah dalam  penyelenggaraan
pemerintahan daerah di bidang kediklatan, penelitian dan pengembangan
daerah.

Tentu oleh karena itu, birokras ini harudah dijalankan dengan
sebak mungkin - dengan pegawai-pegawai  yang berpotens  sesual
bidangnya, dikarenakan dengan adanya pegawal  yang berpotens
diharapkan mampu menyampaikan sumbangshnya terhadap kepala daerah
dalam halnya pengembangan daerah itu sendiri.

Pada saat ini jumlah pegawa yang ada di Badan Litbang dan
Diklat adalah berjumlah keseluruhan 41 orang Pegawai, oleh karema itu
pembagian kerja yang jelas sangat dibutunkan untuk mencapai kinerja

yang bak, karena dengan adanya pembagian kerja yang jelas dan sesual



dengan kompetens para pegawal meka efektifitas kerja dapat dipenuhi
dengan bak oleh para pegawa di Badan Litbang dan Diklat, sementara
temuan yang ditemukan dilapangan masih kurangnya pemahaman tentang
tugas pokok dan fungsi menjadi alasan penulis mengliti dinas terkait.

Berikut ini data pegawa badan litbang dan badan diklat yang
diambil penulis dari uwaian tugas Badan Litbang Dan Diklat Kota
Samarinda.®

a) Bidang Litbang

Tabel 1.1

Uraian Tugas

No Nama Jabatan Tugas Pok ok

1 | Susana K epala bidang litbang 8 TUGAS

2 | Armelya Trinta Fornia | Kepala subbid 9 TUGAS
kemasyarakatan

3 | Akhmad K epala subbid 7 TUGAS
kemasyarakatan

4 | Hedi Andriansyah Pengelola data pemerintah 8 TUGAS
dan pembangunan

5 | S. Novabet Pelaksana 1l litbang 8 TUGAS
pemerintah dan
pembangunan

6 | Kusnadi Pelaksana | litbang 6 TUGAS
kemasyarakatan

7 | Fahrurrozi Pelaksana 1l litbang 9 TUGAS
kemasyarakatan

} Uraiantugas Badan Litbangdan Diklat Kota Samarinda



b) Bidang Diklat
Tabel 1.2

Uraian Tugas

No Nama Jabatan Tugas Pokok
1 | Fgriansyah K epala bidang diklat 7 TUGAS
2 | Ahmad suprayetno Kepala subbid kepemimpinan | 10 TUGAS
3 | Rachwana setya guna | Kepala subbid fungsional 9 TUGAS
4 | Rusdiansyah Pelaksana | diklat teknis 8 TUGAS
fungsional

5 | Sapul anwar Pengelolah data diklat 8 TUGAS
kepemimpinan

6 | Rony hidayat Pengadminstrasi  data diklat 8 TUGAS
teknis fungsional

7 | Moh yusuf Pengelolah data diklat 7 TUGAS
kepemimpinan

Berdasarkan data diatas, penulis tertarik memilih Badan Litbang
dan Diklat Daerah Kota Samarinda untuk diteliti tentang pengaruh
pembagian kerja terhadap efektifas kerja pada tahun 2014.

Perlunya pembagan kerja yang jelas dan sesuai dengan tugas
pokok dan fungs agar tercapainya efektifitas kerja dan perlunya
pemahaman yang jelas tentang tupoks membuat penuis mengambil judul
“PENGARUH PEMBAGIAN KERJA TERHADAP EFEKTIFAS KERJA
PNS TAHUN 2014”, yang mengambil studi kasus di Badan Litbang dan

Diklat Daerah K ota Samarinda.




B. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut meka rumusan mesalah ini ialah:
1. Bagaimana pembagan kerja yang dilakukan agar tercapa efektifitas
kinerja pegawai pada Badan Litbang dan Diklat K ota Samerinda?
2. Apa sga faktor faktor penghambat yang dialami dalam masalah

pembagian kerja di Badan Litbang Dan Diklat K ota Samarinda?

C. Tuyjuan Penelitian
Sgjdlan dengan rumusan mesaah yang diuraikan pada latar belakang
tersebut terdapat 2 hal yang ingin dicapai penulis yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh pembagian kerja terhadap efektifitas kerja
di Badan Litbang Dan Diklat K ota Samarinda
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam pembagian kea di

Badan Litbang Dan Diklat K ota Samerinda

D. Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dalam penelitian  yang

dilakukan yaitu:

1. Perdlitian ini diharapakan nartinya dapat bermanfaat bagi Badan
Litbang dan Diklat Kota Samarinda untuk evaluas dalam sistem
pembagian kerja pegawainya.

2. Perdlitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam

membuat suatu karya ilmiah.



E. Kerangka Teori
1. Penelitian Terdahulu

Pendlitian—penelitian  terdahulu  berfungs  sebagai  pendukung
untuk  melakukan penelitian.  Penelitian-penelitian  sebelunnya  telah
mengkai masalah pembagian kerja dan upah yang masing — masing
berpengaruh terhadap prestas kerja, dan beberapa penelitian lain yang
mash memiliki katan dengan varigbel dalam pendlitian ini.
Penelitian—penelitian  terdahulu  berfungs  sebagai  pendukung  untuk
melakukan  penelitian.  Penelitian-penelitan ~ sebelunmya  telah
mengkaji masalah pembagian kerja dan upah yang masing—masing
berpengaruh terhadap prestas kerja, dan beberapa penelitian lain yang
masih memiliki kaitan dengan variabel dalam penelitian ini.

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan oleh Falentina Hangewa
(2013) dengan judu Pengaruh Pola Rekrutmen Pegawai Negeri Sipil
Terhadap Efektiftas Organisas  studi kasus Badan Kepegawaian
Daerah Provins Maluku Utara. Penelitian ini melibatkan dua variabel,
masing-masing satu variabel bebas (independen variabel) yaitu pola
rekrutmen PNS dan satu variabel tergantung (Dependen variabel)
yakni efektivitas organisas Badan Kepegawaian Daerah Provins
Maluku Utara, penelitan menggunakan metode Andis Regres
sederhana dan korelas product moment. Dari penelitian tersebut dapat
diambil kesmpulan bahwa variabel rekrutmen berpengaruh  secara

sgnifikan terhadap efektifitas organisas, karena dapat dilihat dari 60



responden pegawai BKD 55% nya mengatakan BKD belum secara
optimal berdasarkan aturan main yang berlaku dan belum sepenuhnya
berbass kompetens. Hal ini  bermakna bahwa pola rekruitmen yang
dilaksanakan mesih berbau KKN.*

Berdasarkan perdlitian yang dilakukan oleh Razma Alanri
(2015) dengan judu Peran Pendidkan Dan Pelatihan Dalam
Meningkatkan Efektifitas Kerja Dibagian Umum Sekertariat Daerah
Kabupaten Bollang Mogondow Utara. Fokus penelitian ini adalah
peran pendidikan dan pelatinan pegawai dalam peningkatan efektivitas
kerja, untuk memberikan batasan yang jelas tentang peneitian yang
akan dilakukan, meka fokus penelitian yang digunakan adalah hasll
dari pendidikan dan pelatihan yang diiukuti oleh pegawai negeri sipil
agar dapat melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan
dengan sebaik-baiknya. Dalam penelitian jenis deskriptif ini peneliti
menerjemahkan dan menguralkan data secara kudlitatif sehingga
diperoleh gambaran mengenai Stuas-Stuas atau  peristiwa—peristiva
yang terjadi di lapangan dan juga didukung dengan bantuan data
primer yang berasa dari hasl wawancara dengan para informan
berdasarkan indikator—indikator yang ditentukan dalam penelitian ini.
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwasanya penuis
beranggapan bahwa pendidkan dan pelatihan pegawa melaui

peningkatan efektifitas kerja pada birokras khususnya di Bagian

4http://ejourna l.unsrat.ac.id/index.php/JAP/article/download/2946/2493



Umum secretariat Daerah Kabupaten Bolmut lebih bersfat  muiti
komplikatif. ~ Birokras muiti kormplikatif tidak lain disebabkan karena
faktor lemahnya kuditas dari kinerja pegawa negeri sipil, yang
notabenenya berperan sebagai “operator” dari birokrasi tersebut.”

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asep
Tamim (2012), tentang Pengaruh pembagian kerja terhadap efektifitas
kerja pegawai kecamatan rancasari kota bandung. Penelitian ini
didasarkan pada mesalah pokok vyaitu efektivitas kerja pegawai rendah
yang diduga disebabkan belum dijalankannya  ukuran-ukuran
pembagian kerja secara optimal. Hal ini diduga disebabkan oleh belum
dijalankanya ukuran-ukuran Pembagian Kerja secara menyeluruh di
Kecamatan Rancasari Kota Bandung. Fokus dalam penelitian ini
tentang Pembagian Kerja dan Efektivitas Kerja Pegawai dilihat dari
konteks Kebijakan Publik dan Admnistras  Publik  dengan
menggunakan ukuran-ukuran pembagian kerja

Pendlitian ini dapat dismpulkan bahwa Pembagian Kerja
berpengarun secara signifikan terhadap  efektivitas Kerja Pegawal
Kecamatan Rancasari Kota Bandung. Bahwa secara menyuuruh
Pembagian Kerja telah dilaksanakan dan dijalankan sesuai aspek-aspek

Efektivitas K erja Pegawai.®

5http://ejournaI.unsrat.ac.id/index.php/politico/article/dowrﬂoad/10053/9639
6Asep Tamim “Pengaruh Pembagian Kerja Terhadap Efektivitas kerja Pegawai RancasariKota

Bandung
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Berdasarkan Pendlitian terdahulu yang dilakukan oleh Johan
Mashuri (2013), dengan judul Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai Pada Bidang Pengadaan Barang Dan Jasa
Di Perwakilan BKKBN Provins Nusa Tenggara Barat. Permasalahan
pokok dalam perelitian ini adalah efektivitas kerja pada bidang
pengadaan barang dan jasa di perwakilan BKKBN Provins Nusa
Tenggara Barat yang belum efektif. Masalah ini diduga disebabkan
oleh belum dijadankanya sstem pengendalian intern secara terus
menerus dan terbuka. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survey eksplanatory, serta
andliss jaur (path analyss) sebagal andiss dHatistik. Responden
dalam pendlitian ini adalah anggota populasi yang berjumiah 30 orang.

Hasl pereliian menunjukkan bahwa pengendalian intern
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada bidang pengadaan
barang dan jasa di Perwakilan BKKBN Provins Nusa Tenggara Barat.
Secara sSmuitan besaran pengaruh pengendalian intern  sebesar
72,70%, Sedangkan hasil penelitan yang didasarkan pada hipotesis
secara parsa menyebutkan bahwa pengaruh variabel pengendalian
intern terhadap efektivitas kerja dapat dideteks dari besarnya pengaruh
masing-masing prinsp dari pengendalian intern itu sendiri.

Kesmpulan dalam pendlitian ini adalah bahwa pengendalian
intern melalui  pringp-pringp pengendalian intern secara  keseluruhan

memberikan pengaruh  yang dSignifikan  terhadap  ekektivitas  kerja
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pegawal pada pengadaan barang dan jasa di perwakilan BKKBN
Provind Nusa Tenggara Barat. dan diharapkan kedepan dapat
meningkatkan kinerja yang sesuai dengan praturan yang ada sehingga
pencapaian tuyuan organisas tersebut tercapai secara efektif dan
efisen.’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kasta
wiguna (2013), dengan judu Pengaruh Anggaran Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai Di Kecamatan Cangkuang Kabupaten Bandung.
Didapatkan Permasalahan pokok dalam pendlitan ini  adalah
efektivitas kerja pegawa pada Kantor Kecamatan Cangkuang
Kabupaten Bandung yang mesh rendah. Hal ini diduga disebabkan
oleh faktor anggaran yang belum disusun secara efektif. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian survey eksplanatory, serta andlisis jaur (path analyss)
sebagal amdliss datistik. Responden dalam  pendlitian ini - adalah
seluruh anggota populas yang berjumliah 21 orang.

Secara simultan besaran pengaruh anggaran sebesar 82,908%,
sedangkan faktor lain yang tidak diteliti (epsilon) tetapi mempengaruhi
terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebesar 17,092.%. Hasl
penelitian yang didasarkan pada hipotesis secara parsa menyebutkan

bahwa pengaruh variabel anggaran terhadap efektivitas kerja dapat

7 Johan Mashuri “Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Bidang
Pengadaan BarangDan Jasa Di Perwakilan BKKBN Provinsi Nusa Tenggara Barat
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dideteks dari besarnya pengarun masing-masing  fungs-fungs
anggaran.

Kesmpulan dalam penelitian ini  adalah bahwa anggaran
melalui  fungsi-fungs  anggaran  secara  keseluruhan memberikan
pengarun yang sSignifikan terhadap ekektivitas kerja pegawa di
Kecamatan Cangkuang Kabupaten Bandung, sehingga diharapkan
anggaran dapat disusun dengan berbasis kinerja secara tepat sesuai
dengan target kinerja  tuyuan dan sasaran organisas Kecamatan
Cangkuang dalam proses penyelenggaraan pemerintahan  kecamatan
dan pelayanan publik .

Dari  kelima penelitan terdahulu dapat dismpulkan jika
penelitian penulis sama-sama menulis tentang  efektifitas kerja, namun
yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah
tentang pengarun pembagan kerja terhadap organisas pemerintahan
yaitu Badan Litbang Dan Diklat, penelitian ini lebih kepada tentang
bagamana pembagan kerjanya, apakah berjadan dengan bak atau
tidak. Hal yang ingin di capal dari penelitian ini ialah menjadi referens
dalam menjalankan pembagian kerja yang baik di Badan Litbang Dan

Diklat K ota Samarinda.

® Kasta Wiguna “Pengaruh Anggaran Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Di Kecamatan
Cangkuang Kabupaten Bandung
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2. Teori pembagian kerja
a. Pengertian Pembagian Kerja

Pengertian pembagan kerja adalah andlisis jabatan yang
merupakan suatu aktivitas dalam menentukan apa pekerjaan yang
dilakukan dan sigpa yang harus melakukan tugas tersebut. Aktivitas
ini adalah sebuah upaya untuk menciptakan kualitas dari pekerjaan
dan kualitas dari Kinerja total suatu perusahaan. Perusahaan akan
balk jika sumber daya manusia diddanmya telah mampu
melaksanakan pekerjaan mesing — masing dengan jelas, spedifik,
serta tidak memiliki peran ganda yang dapat menghambat proses
pencapaian kinerja. analiss jabatan perlu dilakukan agar dapt
mendesain organisas  serta  menetapkan  pembagian  pekerjaan,
Spesipikasi pekerjaan, dan evaluas pekerjaan.

Menurut Hasibuan (2007) “pengertian analisis pekerjaan
adalah mengandlisis dan mendesain pekerjaan apa sga yang perlu
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan mengapa pekerjaan itu
harus dilakukan. anmdlis pekerjaan adalah informes  tertulis
mengenal  pekerjaan apa sga yang harus dikerjakandalam suatu
perusahaan agar tujuan tercapai’.

Manfaat andlisis pekerjaan akan memberikan informas
tentang aktivitas pekerjaan, standar pekerjaan, konteks pekerjaan,
persyaratan persondlia, perilaku manusa dan aat-dat yang akan

digunakan.
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Menurut Rivai (2004) ada beberapa pengertian tentang
andlisis pekerjaan.

Andliss pekerjaan adalah ilmu  pengetahuan  yang
mempelgari tentang pekerjaan dan proses menentukan persyaratan
yang harus disiapkan, termasuk didalamnya sistemetika rekrutmen,
evaluas atau pengendalian, dan organisas tau perusahaannya.

Andiss pekerjaan merupakan Kkegiatan atau proses
menghimpun dan menyusun bebagal infformas yang berkenaan
dengan setigp pekerjaan, tugas-tugas, jenis pekerjaan, dan
tanggung jawabnya secara operasonal  untuk mewujudkan tujuan
organisasi atau bisnis sebuah perusahaan.

Andliss pekerjaan adalah usaha untuk mencari tahu tentang
jabatan atau pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas yang
dilakukan dalam jabatan tersebut.®

b. Dasar Pembagian Kerja

Pengertian pembagian kerja (job  description) menurut
beberapa ahli:

1) Menurut Hasbuan (2007)

Pembagian kerja yaitu informas tertulis yang menguraikan

tugas dan tanggung jawab, kondis pekerjaan, hubungan
pekerjaan, dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan

tertentu dalam organisasi.

9repository.usu.ac.id/bitstrea m/123456789/52612/4/Chapter%20l1.pdf
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2)

Menurut Rivai (2004)

Pembagan tugas adalah hasl andlisis pekerjaan sebagai
rangkaian kegiatan atau proses menghimpun dan mengolah
informesi mengenai pekerjaan.®

Menurut Hasbuan (2007) pembagian kerja harus

menguraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Identifikas pekerjaan atau jabatan, yaitu memberikan nama
jabatan.

Hubungan tugas dan tanggung jawab, yakni perincian tuges
dan tanggung jawab secara nyata diuraikan secara terpisah agar
jelas diketahui.

Standar wewenang dan pekerjaan, yakni kewenangan dan
prestas yang harus dicapai oleh setiap pejabat harus jelas.
Syarat kerja harus diuralkan secara jelas.

Ringkasan pekerjaan atau jabatan, hendaknya menguraikan
bentuk umum pekerjaan dengan hanya mencantumkan fungsi-
fungsi dan tugas utamanya.

Penjelasan tugas dibawah dan diatasnya, yakni harus
dijelaskan jabatan dari mana dpetugas dipromoskan dan

kejabatan mena petugas akan dipromoskan. 't

% bid

11repository.usu.ac.id/bitstrea m/123456789/17922/4/Chapter%20l1.pdf
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c. Mekanisme Pembagian Kerja
Menurut Sondang P. Siagian (2005) ada 3 pendekatan
tentang mekanisme pembagian kerja yaitu:
1) Pendekatan Organisas

Organisas  dipaham sebagai wadah dan sistem kerja
sama dari jabatan-jabatan melalui  pendekatan organisas
sebagai informas, akan diperoleh informas tentang nama
jabatan, struktur organisas, tugas pokok, fungs dan tanggung
jawab, kondis kerja, tolok ukur tiap pekerjaan, proses
pekerjaan, hubungan Kkerja, serta persyaratan-persyaratan
seperti fisk, mental, pendidikan, ketrampilan, kemampuan, dan
pengalaman.

Berdasarkan pendekatan organisas ini dapat dibuatkan
prosedur kerja dalam pelaksanaan kerja yang menggambarkan
kerja sama dan koordinas yang bak. Kegiatan dan hubungan
antar unit organisas perlu dibuatkan secara tertulis, sehingga
setigp  pegawal  tahu akan tugasnya bagaimama cara
melakukannya serta  dengan  Siapa  pegawal  itu  harus
mengadakan hubungan kerja.  Selanjutnya tugas dan fungs
setigp satuan kerja dihitung beban tugasnya. Hambatannya
karena belum adanya ukuran beban tugas, hal ini perlu
kesepakatan tigp satuan kerja yang sgenis. Dengan demikian

ukuran beban tidak hanya satu, tetapi bisa dua, tiga atau lebih.

17



2) Pendekatan andlisis jabatan

Jabatan yang dimeksud tidak terbatas pada jabatan
struktural dan  fungsional, akan tetapi lebih diarahkan pada
jabatan-jabatan non struktural yang bersifat umum dan bersifat
teknis (ingat kriteria jabatan bak aspek material maupun
formal). Melalu pendekatan ini dapat diperoleh berbagai jenis
informas  jabatan yang meliputi identitas jabatan, hasil kerja,
dan beban kerja serta rincian tugas. Selanjutnya informasi hasll
kerja dan rincian tugas dimanfaatkan sebagai bahan pengkajian
beban kerjaBeban kerja organisas sesual prinsp organisas
akan terbag habis pada sub unit-sub unit dan sub unit terbagi
habis dalam jabatan-jabatan.'?

d. Manfaat Pembagian Kerja

Deskrips  kerja pertame-tama digunakan sebagal dasar
untuk penilaian jabatan, deskrips kerja juga dikenal pimpinan
sebagal dasar untuk memimpin. Menurut Moekijat  (1998)
deskrips kerja dapat berguna untuk menugaskan karyawan-
karyawan kepada jabatan-jabatan, dalam jabatan-jabatan mana
waian jabatan itu membantu  meyakinkan  orang-orang
perseorangan mengetahui apa yang diharapkan dari mereka dan

dapat dipergunakan sebagai checklist dalam menunjukkan

Ylibra ry.uta45jakarta.ac.id/download.php?/0/06.34.02.0044
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karyawan-karyawan tentang bagaimana mengerjakan pekerjaan
yang telah diserahkan.
Riva (2004) menyatakan bahwa manfaat pembagian
kerja untuk menentukan:
1) Ringkasan pekerjaan dan tugas-tugas (job summary and
duties)
2) sStuas dan kondis kerja (working condition)

3) Persetijuan (Approvals)t®

3. Teori Efektifitas

a. Pengertian Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang
berarti berhasl atau sesuatu yang dilakukan berhasl dengan baik.
Kamus ilmah popuer mendefiniskan  efektivitas  sebagai
ketepatan penggunaan, hasl guna atau menunjang  tujuan.
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapal tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan di dalam setigp organisas, kegiatan
ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun
sasaran seperti yang telah ditentukan.

Menurut Ravianto dalam Masruri (2014), pengertian efektifitas
adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sgjauh mana orang

menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini berarti

2 |bid
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bahwa apabila suatu pekerjaan dapat disdlesakan dengan
perencanaan, bak dalam waktu, biaya mau pun mutunya, meka
dapat dikatakan efektif.**

Kemudian Menurut Bungkaes (2013), efektifitas adalah
hubungan antara output dan tuuan. Daam artian efektifitas
merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan
prosedur dari organisas mencapal tuyuan yang ditetapkan. Dalam
pengertian teoritis atau praktis, tidak ada persetyuan yang
universal mengenai apa yang dimaksud dengan “Efektifitas”.
Bagaimanapun definis  efektifitas  berkaitan dengan pendekatan
umum. Bila ditelusuri  efektifitas berasal dari kata dasar efektif
yang artinya:

1) Ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya) seperti
manjur mujarab; mempan.
2) Penggunaan hasl metode/cara, sarana/dlat dalam melaksanakan

aktivitas sehingga berhasil guna (mencapai yang optimal).®®

Aspek-aspek  efektivitas berdasarkan pendapat  Muasaroh
(2010), efektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas  suatu

program dapat dilinat dari aspek-aspek antara lain:

“Masruri.2014. Analisis Efektifitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan (PNPM-MP) (Studi Kasus Pada Kecamatan Bunyu Kabupaten Bulungantahun 2010).
15Bungkaes H.R, J. H. Posumah, Burhanuddin Kiyai.2013. Hubungan Efektifitas Pengelolaan
Program Raskin dengan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakatdi Desa Mamahan Kecamatan
Gemeh Kabupaten KepualauanTalaud
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2)

3)

4)

5)

Aspek tugas atau fungd, yaitu lembaga dikatakan efektivitas
jika melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu
program pembelgjaran akan efektiv jika tugas dan fungsinya
dapat dilaksanakan dengan bak dan peserta didik belajar
dengan baik

Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana
atau program disni  adalah rencana pembelgaran  yang
terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka
rencana atau progarm dikatakan efektif

Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga
dapat dilihat dari berfungs atau tidaknya aturan yang telah
dibuat daam rangka menjaga berlangsungnya  proses
kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-aturan bak yang
berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan
peserta didik, jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti
ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif.

Aspek tuyuan atau kondis ideal, suatu program kegiatan
dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau kondis idesl
program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat

dilihat dari prestas yang dicapai oleh peserta didik.
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b. Unsur Unsur Efektivitas

Unsur-unsr  efektifitas  merupakan ruang  lingkup  yang

menjadi  pembangun  efektifitas itu sendiri. Menurut  Cahyono

(1983), unsur-unsur epektifitas terbag atas tiga bagian, yaitu unsur

surber daya manusia, unsur sumber daya bukan manusia dan

unsur hasil yang akan dicapai.

Berikut ini adalah unsr unsur yang mendukung dalam

mencapai keefektivitas:

1

2)

Unsur Sunber Daya Manusia

Sumber daya manusia sangat berperan perting dalam hal
in- sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam
berbagai aktivitas guna untuk mencapai suatu tujuan yang telah
di tentukan.Dalam sebuah organisas faktor sumber daya
manusa sebagai sumber penentu  sukses tidaknya sebuah
organisas mempunyal wewenang dan tanggung jawab terhadap
sumber daya yang diopraskan sehingga efektipitas harus dapat
tercapai ,namun sebaliknya jika sumber daya manusia tidak
dapat bekerja efektifmeka efektivitas kerja tidek dapat
tercapai.
Unsur Sumber Daya bukan Manusia

Sumber daya bukan manusia merupakan unsur kedua
dari sumber daya manusa yang memiliki peran dalam suatu

kegiatan atau aktivitas misalnya antara lain modal tenaga kerja,
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mesin, perdlatan dan sebaganya yang Semuanya  tentu
menunjang keberhasilan organisasi.
3) Unsur hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan

Hasll merupakan tuyuan akhir dari suatu kegiatan. Untuk
mencapal hasl yang meksmal, meka selurun bagian kegiatan
yang dilaksanakan harus menggunakan kedua sumber di atas.
Prosedur untuk mencapai hasil yang diinginkan membutuhkan
mekanisme kerja yang efektif. Efektivitas kerja dapat tercapal
dengan memadukan antara kedua unsur tersebut dengan sistem
mangemen yang balk, sehigga terjain sinkronisas  antara
komporen di dalanmyaSistem mangiemen kerja terdiri dari

perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan.1®

c. Pengukuran Efektivitas

Untuk mengetahui  efektifitas  suatu  kegiatan  diperlukan
pengetahuan  tentang cara mengukur  efektifitas. Menurur
Sumaatmaja (2006) bahwa “pengukuran efektifitas secara umum
dapat dilihat dari hasl kegiatan yang sesuai dengan tujuan dengan
proses yang tidak membuang-buang waktu serta tenaga™’ Dari
pendapat tersebut tampak bahwa pada dasarnya alat ukur efektfitas
terletak pada waktu yang digunakan dalam pelaksanaan, tenaga

yang melaksanakan dan hasil yang telah diperoleh sebagai berikut:

16eprints.ung.ac.id/3455/5/2013-1-87205-221408081-bab2-30072013104836.pdf
17 .
Ibid
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1)

2)

3)

Efektifitas Waktu

Setigp orang atau kelompok yang melaksanakan
kegiatan mengharapkan penggunaan  waktu yang minimal
mungkin.  Hal ini berarti bahwa waktu sangatlah penting dalam
menyelesaikan pekerjaan sesual dengan yang diharapkan. Jka
waktu dalam menyelesalkan pekerjaan tidak sesuai dengan
target yang telah ditetapkan meka itu bearati kegatan tidak
efektif.
Efektifitas Tenaga

Tenaga yang dimeksud berkenaan dengan tenaga fisk
dan pikiran individu maupun kelompok yang terlibat dalam
suatu kegiatan. Tenaga juga berkensan dengan kuartitas atau
jumlah pekerja. Jka jumlah pekerja sangat banyak dan hasi
yang diperoleh tidak layak meka dapat dikatakan pekerjaan
tersebut tidak efektif.
Hasil yang Diperoleh

Alat ukur yang paling utama dalam mengukur efektifitas
suatu pekerjaan adalah hasl. Pencapaian hasil akhir dari suatu
kegiatan dapat dilihat dengan menyesuaikan hasl  yang
diperoleh dengan tujuan yang telah disusun sebelum pekerjaan
dilaksanakan.  Oleh karena itu sebelum kegiatan dilaksanakan

ditentukan dulu tuyuan yang diharapkan. Jka tujuan tesesebut
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tidak sesua dengan hargpan meka artinga kegatan tidak

efektif.

4. Kerangka Pikir

Untuk menyelesakan serangkaian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab sangat diperlukan untuk menerapkan asas pembagian
kerja dengan cara merinci dan mengelompokan aktifitas yang erat
hubungannya satu sama lainnya untuk dilakukan oleh pegawal, di
mana variable pembagian kerja dibagi lag menjadi tiga sub variable
yaitu penempatan kerja yang artinya setigp pegawai  ditempatkan
dengan kemampuan, keahlian dan pendidikan yang dimiliki, kemudian
beban kerja artinya setiagp pegawai melaksanakan tugas pekerjaan yang
dipertanggung jawabkan oleh satuan organisas atau seorang pegawal
tertentu sesuai dengan kemampuan dan kesanggupannya, dan yang
terakhir gpesiadisas  pekerjaan  diperlukan karena tidak semua
pekerjaan membutuhkan keahlian dan tidak semua orang mempunyai
keahlian yang sama sebab setigp orang mempunyai kelebihan dan
keterbatasan.
Dari uraian diatas dapat dibuat kerangka berfikir sebagai berikut:

Gambar 1.1

Kerangka Pikir

/Penbagan kerja \ /Efektifitas kerja \
- Penempatan - Efektifitas waktu
pekerjaan - ) - HEfektifitas tenaga
- Beban kerja - Has yang
- Spedadlisasi kerja diperoleh

\_ J \_ ) 5




F. Definisi Konsepsional

Definis  konsepsional adalah suatu pemkiran umum  yang
menggambarkan hubungan antara konsep-konsep khusus yang narntinya
akan menentukan variable-variabel yang saling berhubungan yang menjadi
pokok perhatian. Definis konseptual ini sebagai gambaran yang lebih jelas
untuk menghindari  kesalahpahaman terhadap pengertian tentang istilah
yang ada dalam pokok permasalahan dan sangat diperlukan sebagai upaya
untuk menghindari  pengkaburan tema dari  pendlitian, maka perlu
diperjelas bahwa yang dimaksud dengan:

1. FEfektifitas
Pengertian efektifitas adalah seberapa bak pekerjaan yang
dilakukan, sgjauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan
yang diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu pekerjaan dapat
disclesakan dengan perencanaan, balk dalam waktu, biaya mau pun
mutunya, meka dapat dikatakan efektif.'®
2. Pembagian Kerja
Pembagan kerja vyaitu informas tertulis yang menguraikan
tugas dan tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan, dan
aspek-aspek pekerjaan yang harus disusun sesual bidang masing

masing pegawal.

®Masruri.2014. Analisis Efektifitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan (PNPM-MP) (Studi Kasus Pada Kecamatan Bunyu Kabupaten Bulungan tahun 2010).
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G. Definisi Operasional
Definis operasional adalah petunjuk atau cara kerja untuk
mengumpukan semua  data-data yang diperlukan sdlama  penelitian
berlangsung yang menmberitahukan bagaimana cara mengukur variabel.
Defins operasonal digunakan agar mengetahui  indikator-indikator yang
merupakan dasar pengukuran variabel-variabel penelitian.
Dari uraian diatas, berikut ini ialah indikator—indikator —untuk
memudahkan penelitian yaitu:
1. Pembagian kerja
a. Adanya kejelasan tugas
b. Adanya idertifikas pekerjaan yang sesuai dengan jabatan kerja
yang jelas
c. Adanya hubungan tugas dan tanggung jawab kerja yang jelas
2. FEfektifitas kerja
a. Tercapainya rencana kerja
b. Adanya kesesuaian waktu kerja dengan hasil kerja
c. Adanya kesesuaian tenaga yang digunakan dengan hasil kerja

d. Adanya hasl kerjayang sesuai target kerja

Untuk teori pembagian kerja penuis memilih dasar pembagian
kerja menurut hasbuan (2007)'° yang mencakup tentang kejelasan,

idertifikas pekerjaan yg sesuai dengan jabatan, hubungan tugas dan

19 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17922/4/Chapter%20I1.pdf
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tanggung jawab kerja, dan kewenangan kerja yang jelas sebenarnya ada
lima indikator dari teori ini namun penulis memilih tiga karena sudah
mencakup semua indikator yang adadi teori tersebut.

Teori efektifitas kerja penulis memilih pengukuran efektifitas kerja
menurut  sumeatmeja (2006)?° yang mencakup tentang efektifitas waktu
efektifitas tenaga dan has yang akan diperoleh, Penulis memilih teori teori
tersebut karena dengan teori tersebut rumusah masalah dapat dijawab
dengan baik dan benar.

Kemudian mengapa pendis memilih  teori pembagian  kerja
menurut Hasibuan, karena teori tersebut merupakan teori tentang dasar
pembagian kerja, yang menurut penuis mampu menjawab rumusan
mesalah skrips ini, dan untuk teori efektifitas mengapa penuis memilih
teori efektifitas menurut Summatmgja karena teori tersebut ialah teori

tentang pengukuran untuk  efektifitas yang juga mampu  mengukur

bagaimana ukuran dari efektifitas kerja pegawal.

H. M etode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian
dengan cara data yang dikumpulkan berupa kata—kata, gambar, dan
bukan angka—angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan beris

kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penygjian laporan

20 http://eprints.ung.ac.id/3455/5/2013-1-87205-221408081-bab2-30072013104836.pdf

28



tersebut. Laporan tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo

dan dokumen resmi lainnya.?

2. Lokasi Penelitian

Lokas penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan.
Penetapan lokas penelitian merupakan tahap yang sangat penting
dalam perelitian kualitatif karena dengan ditetapkan lokas penelitian
berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah
penulis dalam melakukan penelitian. Lokas ini bisa diwilayah tertentu
atau suatu lembaga tertentu dalam mesyarakat. Untuk memperoleh
data primer, lokas penelitian dilakukan di Badan Litbang Dan Diklat
Kota Samarinda. Alasannya karena BLDD sebagai dinas yang
merupakan bagian integral perencanaan kebijakan pemerintah dan juga
pembinaan pegawa negeri sSipil harus memiliki pembagian kerja yang

baik agar dinas tersebut bisa efektif dalam menjalankan pekerjaannya.

3. Unit Analisa
Untuk mengetahui  tentang  efektifitas pembagian kerja bidang
litbang dan diklat Kota Samarinda penelitan ini  membutuhkan

informas sebagai pendukung dalam proses data. Adapaun unit analis

2 Lexy J.Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi) PTRemaja Rosdakarya Offset
Bandung, 2012. Hal 11
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perdlitian ini adalah kepala dinas serta kepala bidang dan pegawal di

bidang litbang dan diklat.

4. Sumber Data

Sumber data penelitan adalah subjek dari mana data

diperoleh.?? Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. DataPrimer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
responden untuk memperoleh informas dan keterangan yang
berkaitan dengan obyek penelitian. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dengan cara:

1) Wawancara adalah cara untuk memperoleh informas dengan
bertanya langsung dengan yang di wawancarai.

2) Observas atau yang disebut pula pengamatan, meliputi
kegatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh aat indra. Jadi mengobservas  dapat
dilakukan melaui  pengiihatan, peraba dan  pengecap.”
Méliputi pimpinan serta pegawa di bidang Litbang dan Diklat

di Badan Litbang Dan Diklat Kota Samarinda.

22 suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka

Cipta.Hal 107.
3 |bid hal. 133
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan®® Data sekunder dalam pendlitian ini  diperoleh
dengan cara:

1) Perdlitian kepustakaan yaitu suatu metode pengumpulan data
dengan cara menggunakan dan mempegjari literatur  buku-
buku kepustakaan yang ada untuk mencari konsepsi—konseps,
teori-teori yang berhubungan erat dengan permasalahan.

2) Dokumentas yaitu metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal — hal atau variable yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, mgalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan lain sebagainya contohnya seperti Lakip, Renstra,

renja, dan lain-lain.

c. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa cara yang dapat digunakan  untuk
mengumpulkan data dalam sebuah perelitian studi kasus. Dalam
perdlitian ini akan dilakukan dua teknik pengumpulan data yaitu
dengan cara wawancara dan dokumen-dokumen yang bisa

dijadikan sebagai alat untuk melengkapi penelitian ini:

2 Ronny Hanitijo Soemitro. 1982 Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta:Ghalia Indonesia, Hal.
10.
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1) Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan pendlitian yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara
tatap muka antara peneliti dengan responden, menggunakan
panduan wawancara. Wawancara itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertayaan,
dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban
alas pertayaan tersebut. Wawancara dalam  penelitian  ini
dilakukan melalui wawancara sederhana dengan Kepala Bidang,
Kepala Seks, dan saff di Badan Litbang dan Diklat Kota
Samerinda.
2) Observasi
Observas atau yang disebut pula pengamatan, meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Observas dapat  dilakukan
melalui penglinatan, peraba dan pengecap. Observas dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan sistemetis terhadap gejala —
ggjda yang diteliti.
3) Dokumentasi
Dokumentass merupakan teknik yang digunakan untuk
mencari data mengenal hal-hal atau catatan-catatan, buku-

buku, surat kabar, prasasti, kajian kurikulum, dan sebagainya.®®

= Arikunto, S..1998. Prosedur Penelitian: Pendekatan Praktek. Jakarta:Rineka Cipta. Hal 236
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4)

Upaya dokumentas yang dikumpulkan penulis antara lain
penulis mengumpulkan beberapa data yang diperoleh melalui
dokumentas baik berupa laporan, catatan—catatan yang dimiliki
Badan Litbang dan Diklat Kota Samarinda sehinggal dapat
dimanfaatkan guna memperoleh serta melengkapi data-data
yang lain.
Teknik Analis Data
Andiss data kudlitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisaskan data, memilah-memilahnya menjadi  satuan
yang dapat dkelola, mensntesiskanya, mencari  dan
menemukan pola, menemukan pola, menemukan apa yang
perting dan apa yang dipelgari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Di pihak lain, andlisis data
kualitatif (seiddel, 1998), prosesnya berjalan sebagai berikut:
a) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal
itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.,
b) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan,
mensintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya,
c) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu
mempunyai  makna, mencari dan menemukan pola dan
hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan  umum.

Selanjutnya menurut  Janice McDrury (Collaborative  Group
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Analysis of Data, 1999) tahapan andlisis data kualitatif adalah
sebagai berikut:
(1) Membaca/mempelgjari data, menandai kata-kata kunci

dan gagasan yang ada dalam data,
(2) Mempelgari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan

tema-tema yang berasal dari data
(3) Menulsikan ‘model’ yang ditemukan
(4) Koding yang telah dilakukan

Dari definis—defins  tersebut  dapatlah kita pahami
bahwa ada yang menggunakan proses, ada pula yang
menjelaskan tentang komponen — komponen yang perlu ada
dalam sesuatu andliss data. Dalam hal ini penulis akan
menggunakan  penelitian  andlisa  kualitatif. ~ Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermeksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialam oleh subjek pendlitian
misanya perilaku, perseps, motivas, tindakan, dll, secara
holistic, dan dengan cara deskrips dalam bentuk kata—kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Karena penulis akan menggunakan metode penelitian

kualitatif, meka akan menggunakan andlisis induktif. Metode
induktif adalah penarikan kesmpulan dari pernyataan yang

bersfat khusus kesuatu yang bersifat umum  Dari pengertian
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diatas, penggunaan metode ini adalah untuk menyimpulkan

hasil observas, wawancara, dan datayang terkumpul lainnya.
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